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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di peternakan bapak Syaiful di Desa Jelli, Kecamatan Karang Rejo,
Kabupaten Tulung Agung. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung tanggal 17
April 2017 sampai dengan 17 Mei 2017. Untuk mengetahui daya tetas masa simpan telur 1B dari
mesin tetas otomatis ke mesin pemecah telur. Menggunakan Proksimat Chi Quadrat fertilitas
(0,937>7,815) dan Chi Daya Tetas hitung (0,357<7,815). Jadi penelitian ini menunjukan bahwa
fertlitas penyimpanan ke 3 hari sebesar 98,8% dan daya tetas 90,15%. Sedangkan angka
kematian penyimpanan 1 hari serta rataannya 38,0 gram.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Fertilitas tertinggi pada
penyimpanan ke 3 hari sebesar 98,6% dan Daya tetas 90,15%. Sedangkan angka kematian
penyimpanan ke 5 hari sebesar 4% . Berat tetas mempunyai berat tetas rata-rata 37,97 gram,
Daya tetas pada peternakan bapak saiful baik karena dapat presentase menetas 100%. Dan dari
tingkat presentase kematian pada saat menetas adalah 0%. Dan berat tetas pada peternakan bapak
saiful mempunyai berat tetas rata-rata 38,0 gram.

Kata Kunci : Mesin tetas otomatis dan Mesin pemecah telur, Lama simpan telur
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LATAR BELAKANG
A. Latar Belakang Masalah

Ayam  kampung  masih
merupakan komoditas ternak unggas
yang menjadi pilihan  baik
masyarakat di pedesaan. Karena
mudah pengelolaannya selain itu
pemasarannya juga mudah. Untuk
mendapatkan  telur tetas yang
seragam dalam jumlah banyak sulit
diperoleh, hal tersebut erat kaitannya
dengan  produksi  telur ayam
kampung yang rendah. Penetasan
merupakan proses perkembangan
embrio di dalam telur sampai telur
pecah menghasilkan anak ayam.
Dan bagi ayam, kalkun, dan itik, cara
penetasan buatan lebih
menguntungkan untuk  tujuan
ekonomis.

Keberhasilan penetasan
buatan tergantung banyak faktor,
antara lain telur tetas, mesin tetas,
dan tatalaksana penetasan.
Masalahnya yaitu penyimpanan telur
yang hendak dimasukaan dalam
mesin tetas periode penyimpanan
telur yang semakin lama sangat
mempengaruhi daya tetas telur.
Rendahnya daya tetas, antara lain
cara atau metode penetasan,
pengaturan suhu inkubator,
kebersihan telur, pengumpulan dan

penyimpanan telur, ukuran dan

bentuk telur dan faktor-faktor

lainnya.

. Rumusan Masalah

Apakah Lama Penyimpanan
telur hasil 1B dari Mesin tetas
Otomatis ke Mesin Pemecah Telur

dapat meningkatkan daya tetas .

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui daya tetas
masa simpan telur 1B dari mesin
tetas otomatis ke mesin pemecah

telur

. Hipotesis

Penyimpanan telur hasil 1B (
Ayam kampung jantan dan ayam
betina Broiler ) Dari mesin tetas
otomatis ke Mesin Pemecah telur

dapat meningkatkan daya tetas.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Ayam Kampung

Ayam kampung adalah ayam
lokal Indonesia yang berasal dari
ayam hutan merah vyang telah

berhasil dijinakkan.

B. Ayam Ras

Ayam ras pedaging disebut juga
broiler, yang merupakan jenis ras
unggulan hasil persilangan dari
bangsa-bangsa ayam yang memiliki
daya produktivitas tinggi, terutama

dalam memproduksi daging ayam.

Dika Ari Setiawan | 12.01.04.01.0020
Fakultas Peternakan — Prodi Peternakan

simki.unpkediri.ac.id

[16]l



Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

C. Inseminasi Buatan

Inseminasi Buatan (1B)
merupakan salah satu bentuk
bioteknologi dalam bidang
reproduksi yang memungkinkan
manusia untuk mengawinkan hewan
betina tanpa perlu seekor pejantan
utuh.

. Penyimpana Telur

Telur yang akan ditetaskan harus
bersin dan belum terlalu lama
disimpan, yakni tidak lebih dari 7
hari. Suhu simpan yang ideal adalah
10 - 16° C dengan kelembaban 70 —
80 %. Berat telur yang akan
ditetaskan sebaiknya 65 — 75 gr
dengan bentuk normal, kerabang
halus dan memiliki pori merata.

. Mesin Tetas

Mesin tetas dan sering pula
disebut sebagai incubator. Pada
industri-industri pembibitan ternak
unggas (breeding farm), biasanya
digunakan mesin tetas modern

dengan kapasitas yang cukup

banyak.
. Candling
Candling telur adalah
peneropongan telur dengan

menggunakan lampu pijar 25-60
watt saat peneropongan telur yang
diarahkan ke cahaya.hal ini bertujuan

agar dapat teramati apakah telur

baik/rusak, ebas pertumbuhan dari
embrio.bebas dari benda
asing,bercak  darah,bintik  daging
noda hitam,putih,dan noda hijau
kulit telur bersih atau utuh dan besar
dan kecilnya rongga kantung udara.
.Fertilitas

Fertilitas  merupakan  faktor
utama yang menentukan
keberhasilan dalam usaha penetasan
karena hanya telur yang fertile yang
dapat menghasilkan DOC.
.Daya Tetas

Daya tetas adalah presentase
telur yang menetas dari seluruh telur
yang di tetaskan, atau presentase
telur yang menetas dari telur yang

terbuahi.

. Berat Tetas

Berat tetas adalah berat DOC
saat awal menetas bobot tetas di

pengaruhi oleh bobot telur tetas.

. Kematian

Mortalitas atau kematian adalah
angka kematian ayam yang terjadi

dalam satu kelompok kandang.

K.Pakan

Pakan penguat atau konsentrat
adalah pakan yang mengandung
nutrisi tinggi dengan kadar serat

kasar yang rendah.
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L. Kandang C. Parameter
) ) Fertilitas
kandang  berfungsi  sebagai
tempat tinggal bagi unggas agar FERTILITAS =%X100

terlindug dari pegaruh pengaruh

buruk iklim (hujan, panas dan angin) )
] ) D. Cara Kerja
serta gangguan lainnya (hewan liar / ) ) ]
) 1. Seleksi ayam jantan dan betina
buas dan pencurian) sedangkan ]
) ) 2. Pengambilan semen pada ayam
secara mikro kandang berfungsi
] _ kampung.
menyediakan  lingkungan  yang .
_ i 3. Melakukan 1B pada ayam broiler
nyaman agar ternak terhindar dari . )
betina sedang produksi.
cekaman.

4.Mengumpulkan  koleksi  telur
I1. MATERI DAN METODE

selama 1 hari, 3 hari, 5 hari dan 7

PENELITIAN hari.
A. Lokasi Penelitian 5. Sebelum telur dimasukan ke mesin
Penelitian ini  dilakukan di tetas harus disterilisasikan dengan
peternakan bapak Syaiful di Desa anti septik dan air dan mesin
Jelli, Kecamatan Karang Rejo, dinyalakan sampai suhu 36°C-
Kabupaten Tulung Agung.penelitan 37°C.
ini dilaksanakan selama satu bulan 6.Masukan ke  dalam  mesin
terhitung tanggal 17 April 2017 incubator.
sampai dengan 17 Mei 2017. 7. Candling dilakukan 2 kali yaitu
B. Bahan dan Alat Penelitian hari ke 6 dan hari ke 17
1. Bahan Penelitian menyortir  telur  fertile  dan

o Ternak Ayam nonfertil dan Candling ke 2 atau

e Ransum ke 17 telur yang fertil

e Kandang dipindahkan ke mesin hatcher /
mesin pemecah telur.
E. Metode

Penelitian  ini  menggunakan

e Tempat penyimpanan
telur

e Mesin tetas
metode chi kuadrat kemudian

dilanjut dengan kontiensi, korelasi

dan regresi 4 perlakuan. Tiap
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perlakuan terdiri dari 72 butir telur
IB yang fertil.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Fertilitas
Terlihat pada grafik fertilitas

telur milik pak saiful mempunyai
korelasi (r = 0,28) menunjukkan
tingkat fertilitas telur hasil 1B di
peternakan bapak Saiful
memiliki tingkat fertilitas yang
tinggi, hal ini di tunjukkan
dengan regresi y = 0,98x+98,6
yang berati semakin tinggi fertil
di ikuti naiknya 0,98 tetapi
terdapat pada penyimpanan 5 dan
7 Hari, Karena pada saat di
dalam mesin tetas
perkembangan embrio mulai
terjadi pada saat awal candling
hari ke 6-7 hari.

B. Daya Tetas

Dari hasil rataan daya tetas

tertinggi terdapat pada
penyimpanan 3 hari dan rataan
yang paling rendah terdapat
penyimpanan hari ke 5. Untuk
mendaat kan telur hasil 1B
penyimpanan hari ke 5 tersebut
menjelang menetas lebih
menurun akibat daya tetas yang
tinggi diperlukan daya fertilitas
yang tinggi pula. Sebelum keluar
dari kerabang telurnya. fertilitas

menurun, waktu kemampuan

spermatozoa dan terjadi
penurunan fertilitas dan terjadi
penurunan fertilitas  kerabang
telur terlalu tebal dan berbentuk
telurnya kecil dibanding telur
yang  berhasil  menetasatau
perkembangan embrio pada telur
karena suhu yang kurang untuk

menyimpan telur.

. Berat Tetas

Bobot Tetas DOC di
peternakan bapak Saiful
mempunyai rata-rata 38,0 gram.
penelitian ini diperoleh lebih
berat dari pada rataan bobot tetas
ayam Sentul Warso Unggul
Gemilang adalah 32,53 gram
dengan koefesien variasi 9,09%.
Bobot tetas ayam Buras Bangka
yang dilaporkan oleh
BPTHMTS (1999 dan 2002),
yaitu sebesar 25-30 gram per

ekor.

. Kematian

Penyimpanan pada 1 hari
mempunyai prsentasi 0% atau
tidak ada angka
kematian,sedangkan yang
tertinggi pada pada penyimpanan
5 hari.disebabkan menurunnya
dan daya tetas akhirnya kematian
paling banyak kemungkinan pada
waktu menetas embrio lemah

disebabkan  suhu  meningkat
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tebalnya kerang telur dan

fertilitas menurun,waktu
kemampuan spermatozoa dan
terjadi penurunan fertilitas atau
perkembangan embrio pada telur
karena suhu yang kurang untuk
menyimpan telur.

V. KESIMPULAN dan SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitan dapat

diperoleh  kesimpulan sebagai
berikut adalah :

Fertilitas tertinggi pada
penyimpanan ke 3 hari sebesar
98,6% dan Daya tetas 90,15%.
Sedangkan angka  kematian

penyimpanan ke 5 hari sebesar
4% . Berat tetas mempunyai
berat tetas rata-rata 38,0 gram.
B. Saran

Dari hasil penelitian dapat
disarankan :
Dipenyimpanan hari ke 3, dan
dilakukan

mesin tetas otomatis ke mesin

perpindahan  dari

pemecah telur.
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